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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Manajemen Industri” telah 
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  Manajemen 
Industri.  

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai konsep, prinsip, dan praktik manajemen industri. 
Melalui pembahasan yang komprehensif, diharapkan pembaca dapat 
mengaplikasikan ilmu manajemen industri dalam berbagai konteks 
industri dan bisnis. Dalam dunia yang terus berkembang ini, kemampuan 
untuk mengelola sumber daya secara efisien dan efektif akan menjadi 
keunggulan kompetitif yang sangat berharga. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

Februari, 2025 
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BAB 1 
RUANG LINGKUP MANAJEMEN INDUSTRI 
 

 
Bab ini bercerita mengenai ruang lingkup manajemen industri. 

Manajemen industri mencakup berbagai aspek yang berfokus pada 
pengelolaan dan pengoptimalan proses produksi serta operasi dalam 
suatu organisasi. Pada tulisan ini pembahasan manajemen industri hanya 
meliputi perencanaan produksi, pengendalian kualitas, dan manajemen 
rantai pasokan. Selain itu, manajemen industri juga menekankan 
pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam 
operasionalnya. Dengan pendekatan yang terintegrasi, manajemen 
industri bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya 
saing perusahaan di pasar global. 

 

A. PENDAHULUAN  
Manajemen industri adalah disiplin yang menggabungkan teknik dan 

prinsip manajemen untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
proses produksi dan operasi. Fokus utama dari manajemen industri adalah 
pengelolaan sumber daya, proses, dan sistem yang diperlukan untuk 
menghasilkan barang dan jasa berkualitas tinggi dengan biaya yang efisien. 
Menurut Heizer dan Render (2017), "Manajemen industri berfokus pada 
pengelolaan sumber daya, proses, dan sistem untuk menghasilkan barang 
dan jasa yang berkualitas tinggi dengan biaya yang efisien." 

Lebih lanjut, Stevenson (2018) menekankan bahwa manajemen 
industri tidak hanya mencakup aspek teknis dari produksi, tetapi juga 
melibatkan pengambilan keputusan strategis yang mempengaruhi seluruh 
organisasi. Hal ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengendalian semua kegiatan yang terkait dengan produksi dan 
operasi. 
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BAB 2 
TEORI DAN KONSEP DASAR 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen industri adalah cabang ilmu yang berfokus pada 

pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan organisasi dalam konteks industri. Sebagai bagian integral dari 
teknik industri, disiplin ini mengintegrasikan berbagai fungsi manajemen 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, 
dengan tujuan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing 
organisasi. Dalam era globalisasi dan transformasi digital, pemahaman 
tentang teori dan konsep dasar manajemen industri menjadi semakin 
relevan untuk mengatasi tantangan kompleks di dunia kerja. 

Bab ini akan membahas secara mendalam tentang dasar-dasar teori 
dan konsep yang menjadi landasan manajemen industri, termasuk prinsip-
prinsip efisiensi dan efektivitas, perencanaan strategis, struktur organisasi, 
serta pendekatan modern seperti lean management dan keberlanjutan. 
Penekanan juga diberikan pada aplikasi praktis dari teori-teori manajemen 
klasik dan modern yang telah terbukti relevan dalam meningkatkan kinerja 
industri. 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN INDUSTRI 
Manajemen industri merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

pengelolaan sumber daya secara komprehensif dan terintegrasi untuk 
mencapai tujuan organisasi secara optimal. Dalam ruang lingkup teknik 
industri, pendekatan ini bertujuan untuk memaksimalkan efisiensi dan 
produktivitas proses sekaligus memastikan keberlanjutan jangka panjang 
melalui strategi berbasis data. (Robbins, S. P., & Coulter, M, 2007). 

Pada tingkat fundamental, manajemen industri mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian semua 
elemen penting dalam operasional organisasi, termasuk tenaga kerja, 
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6. Mengapa pengelolaan rantai pasok menjadi elemen penting dalam 
manajemen industri modern? Jelaskan dampaknya terhadap efisiensi 
biaya dan kepuasan pelanggan. 

7. Apa saja pendekatan yang dapat digunakan dalam manajemen risiko 
untuk meminimalkan dampak negatif terhadap operasional industri? 
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BAB 3 
PERENCANAAN DAN PENGORGANISASIAN  
DALAM INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Perencanaan dan pengorganisasian adalah dua fungsi manajemen 

yang saling terkait dan sangat penting dalam keberhasilan suatu industri. 
Kedua fungsi ini membentuk landasan bagi perusahaan untuk mencapai 
tujuannya secara efektif dan efisien. Pengorganisasian adalah proses 
mengatur dan menyusun sumber daya, tugas, dan kegiatan dalam suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
Dalam pengorganisasian, terdapat pembagian tugas, penetapan 
wewenang dan tanggung jawab, serta penyusunan struktur yang jelas 
untuk mempermudah koordinasi dan kerjasama antar anggota 
organisasi.  

Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
penting setelah perencanaan, karena tanpa pengorganisasian yang baik, 
pelaksanaan rencana yang telah dibuat tidak akan berjalan lancar. 
Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan, menentukan langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapainya, serta merancang sumber 
daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan 
merupakan langkah pertama dalam proses manajemen yang penting, 
karena memberikan arahan dan dasar untuk pelaksanaan tindakan 
dalam organisasi. Tujuan perencanaan adalah untuk meminimalkan 
ketidakpastian dengan merancang langkah-langkah yang terstruktur, 
sehingga organisasi dapat mencapai tujuannya dengan lebih efisien dan 
efektif. Perencanaan melibatkan analisis kondisi saat ini, proyeksi masa 
depan, dan penentuan strategi atau kebijakan yang tepat untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
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BAB 4 
MANAJEMEN OPERASI DAN PRODUKSI 
 

 

A. MANAJEMEN OPERASI DAN PRODUKSI 
Manajemen Operasi dan Produksi menjadi salah satu dari bidang 

dalam ilmu manajemen yang berfokus pada pengelolaan aktivitas yang 
berkaitan erat dengan proses pembuatan barang atau penyediaan jasa. 
Proses ini meliputi pengorganisasian, perencanaan, pengendalian, dan 
pengawasan terhadap macam-macam sumber daya organisasi, seperti 
tenaga kerja, bahan baku, peralatan, teknologi, dan juga informasi. Tujuan 
utama manajemen operasi dan produksi yaitu memanfaatkan sumber 
daya tersebut dengan efektif serta efisien untuk menghasilkan produk 
atau layanan yang berkualitas dengan mempertimbangkan biaya yang 
terkendali. Efisiensi di sini mengarah pada penggunaan sumber daya 
seminimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sedangkan 
untuk efektivitas berkaitan dengan tercapainya tujuan yang telah 
ditentukan. Dengan kombinasi kedua aspek tersebut, manajemen operasi 
dan produksi akan membantu organisasi untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan, mengoptimalkan biaya operasional, dan menciptakan daya 
saing yang kuat di pasar. 

Dalam penerapannya, manajemen operasi dan produksi mencakup 
berbagai aktivitas penting. Salah satunya adalah perencanaan kapasitas, 
yaitu menentukan jumlah sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi 
permintaan pasar secara efektif. Proses ini melibatkan analisis kebutuhan 
konsumen, kapasitas produksi, serta strategi organisasi untuk mencapai 
efisiensi operasional. Selain itu, pengelolaan persediaan menjadi bagian 
penting dari manajemen operasi dan produksi. Hal ini tentunya mencakup 
pengaturan dari stok bahan baku, barang dalam proses, hingga barang jadi 
agar tetap dapat seimbang. Pendekatan seperti Just-In-Time (JIT) atau 
Economic Order Quantity (EOQ) sering digunakan untuk meminimalkan 
pemborosan dan menghindari kekurangan stok (Khanna, 2015, h. 3). 
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BAB 5 
MANAJEMEN KEUANGAN DALAM INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Manajemen keuangan merupakan salah satu elemen penting dalam 

mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan industri. Dalam 
menghadapi dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan industri 
dituntut agar mampu mengelola keuangannya secara efisien untuk 
memastikan bahwa kegiatan operasionalnya berjalan dengan lancar, 
kemudian asset perusahaan juga terlindungi, serta mampu meraih 
keuntungan dengan maksimal. Suatu manajemen keuangan yang baik 
melibatkan pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan modal, 
alokasi sumber daya, dan evaluasi atas investasi untuk mencapai tujuan 
jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Tanpa manajemen 
keuangan yang efektif, terdapat kemungkinan bahwa perusahaan dapat 
mengalami risiko dalam menghadapi ketidakstabilan arus kas, 
profitabilitas yang rendah, dan kesulitan dalam mempertahankan daya 
saing. 

Pada sektor industri, manajemen keuangan mencakup berbagai aspek, 
seperti pengelolaan biaya produksi, investasi pada mesin atau teknologi 
baru, sampai dengan pengendalian utang dan piutang. Pengelolaan biaya 
produksi, misalnya, sangat krusial untuk menjaga efisiensi biaya sehingga 
harga produk tetap kompetitif di pasar. Selain itu, keputusan investasi 
seperti pembelian mesin otomatisasi atau pengembangan fasilitas 
produksi harus dilakukan berdasarkan analisis keuangan yang mendalam, 
seperti penghitungan Return on Investment (ROI) dan analisis arus kas. 
Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap 
pengeluaran memberikan nilai tambah yang signifikan. 

Industri sering kali menghadapi tantangan besar dalam hal 
permodalan, terutama bagi perusahaan yang beroperasi pada skala besar. 
Pendanaan untuk ekspansi pabrik, diversifikasi produk, maupun saat 
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BAB 6 
MANAJEMEN SDM DI INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran yang sangat penting 

dalam keberlangsungan dan perkembangan industri. Manajemen SDM 
memiliki fungsi strategis yang signifikan, terutama dalam bidang teknik 
industri, yang mengutamakan efisiensi dan produktivitas. SDM tidak hanya 
berperan sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai pendorong utama 
inovasi dan keberlanjutan operasional. Di tengah era globalisasi dan 
digitalisasi, industri menghadapi tantangan dalam mengelola tenaga kerja 
yang beragam, adaptif, dan berorientasi teknologi. Oleh karena itu, 
pendekatan manajemen SDM yang terintegrasi menjadi sangat penting 
untuk memastikan kelangsungan bisnis dan daya saing di tingkat global. 
Praktik manajemen SDM mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan 
untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi, dan mempertahankan 
tenaga kerja, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi 
dengan cara yang efisien dan efektif (Dessler, 2020). 

Industri saat ini menghadapi banyak perubahan karena adopsi 
teknologi, automasi, dan tuntutan keberlanjutan. Hampir semua aspek 
manajemen SDM terpengaruh oleh transformasi ini, termasuk proses 
perekrutan, pelatihan, dan pengelolaan kinerja karyawan. Strategi yang 
lebih proaktif telah menggantikan pendekatan tradisional yang bersifat 
reaktif. Contohnya adalah Human Resource Information System (HRIS) 
yang mengintegrasikan teknologi dan analitik berbasis data, yang 
membantu perusahaan mengawasi kinerja secara real-time. Selain itu, 
penggunaan data berbasis kinerja memungkinkan perusahaan untuk 
membuat strategi pengembangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Pengelolaan kesejahteraan pekerja, baik secara fisik, mental, 
maupun sosial, adalah pendekatan lain yang dibahas. Hal ini semakin 
penting karena tekanan kerja yang meningkat dan tuntutan produktivitas 
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antara keempat fungsi ini dapat menciptakan sistem manajemen SDM 
yang efektif? Berikan argumentasi dan contoh implementasi ! 

5. Program kesejahteraan pekerja, baik fisik maupun mental, semakin 
penting di era modern. Bagaimana sebuah perusahaan dapat 
mengukur keberhasilan program kesejahteraan pekerja, dan apa 
dampaknya terhadap loyalitas serta produktivitas karyawan? Berikan 
analisis berdasarkan indikator yang relevan ! 
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BAB 7 
MANAJEMEN PEMASARAN  
DALAM INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN  
Manajemen pemasaran dalam industri adalah proses strategis yang 

melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aktivitas 
pemasaran untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks industri 
yang kompetitif, manajemen pemasaran tidak hanya berfokus pada 
penjualan produk, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang 
kebutuhan dan preferensi konsumen, analisis pasar, dan pengembangan 
hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Industri saat ini dihadapkan 
pada berbagai tantangan, termasuk perubahan perilaku konsumen, 
kemajuan teknologi, dan dinamika pasar global. Oleh karena itu, strategi 
pemasaran yang efektif sangat penting untuk memastikan keberhasilan 
dan keberlanjutan perusahaan. Dengan memanfaatkan konsep-konsep 
dasar seperti segmentasi pasar, positioning, dan bauran pemasaran, 
perusahaan dapat menciptakan nilai yang unik bagi pelanggan dan 
membedakan diri dari pesaing. 

Bab ini akan membahas berbagai aspek manajemen pemasaran dalam 
industri, mulai dari analisis pasar hingga strategi pemasaran yang 
diterapkan, serta pentingnya inovasi dan adaptasi dalam menghadapi 
perubahan pasar. Dengan pemahaman yang komprehensif tentang 
manajemen pemasaran, perusahaan dapat merumuskan strategi yang 
tepat untuk mencapai keunggulan kompetitif dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 
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BAB 8 
TEKNOLOGI DAN INOVASI DALAM  
MANAJEMEN INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Didorong oleh kemajuan pesat dalam teknologi digital, kita memasuki 

era yang dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0 yang mengalami 
transformasi yang signifikan. Era ini ditandai dengan kehadiran inovasi 
teknologi terintegrasi. Apa itu inovasi teknologi dalam manajemen industri?  

Inovasi teknologi adalah hadirnya teknologi terbaru yang 
penerapannya berguna untuk meningkatkan produktivitas kerja, efisiensi 
waktu dan meningkatkan kualitas seluruh aspek dalam manajemen 
industri seperti perencanaan produksi, penjadwalan produksi, dan supply 
chain yang sebagian besar sudah terintegrasi. Berbagai inovasi teknologi 
yang hadir membawa peluang dan kesempatan yang besar yang secara 
langsung turut mengubah proses produksi, memasarkan produk, merekrut 
karyawan serta cara bersaing di pasar internasional. Robotik, big data,  
Internet of Things (IoT), dan Artificial Intelligence (AI) merupakan sebagian 
dari contoh inovasi teknologi yang sudah membaur ke dalam proses 
produksi dan menjadi bagian dalam manajemen industri. Mengapa inovasi 
teknologi begitu penting? Inovasi teknologi memberikan penggunaan 
berbagai manfaat seperti meningkatkan efisiensi, meningkatkan 
produktivitas, meningkatkan kualitas, fleksibilitas, dan keunggulan 
kompetitif. Peluang yang didapatkan dari penerapan inovasi teknologi juga 
menghadirkan tantangan yang perlu dihadapi. Tantangan yang kerap 
muncul dari penerapan inovasi teknologi dalam pasar global seperti 
kecepatan perubahan teknologi, ketergantungan pada teknologi, jaminan 
keamanan informasi, keterampilan tenaga kerja yang belum memadai. 
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BAB 9 
MANAJEMEN KUALITAS  
DAN PENINGKATAN PROSES 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Seringkali kita mendengar istilah kualitas ataupun kata “kualitas” 

dalam pembahasan tertentu ataupun percakapan sehari-hari. Secara 
konvensional kualitas didefinisikan dengan menggambarkan karakteristik 
secara langsung dari sebuah produk bisa dikatakan produk tersebut akan 
mudah digunakan, performansi yang baik, keandalan produk, memiliki 
nilai estetika dan lain sebagainya. Dalam penilaian customer kualitas 
merupakan hal utama yang akan dinilai sebelum customer menentukan 
mencari produk yang dibutuhkan atau menentukan membeli produk yang 
diinginkan. Di setiap perusahaan baik perusahaan jasa ataupun industry, 
kualitas selalu menjadi hal yang utama dan sangat penting untuk tetap 
dijaga sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan. Perusahaan 
harus selalu menerapkan manajemen kualitas baik untuk kebaikan 
pelanggan ataupun produsen itu sendiri. Dalam hal ini manajemen kualitas 
tidak hanya memberi nilai lebih dan juga nilai tambah (add value) pada 
sebuah perusahaan ataupun organisasi baik di perusahaan jasa ataupun 
perusahaan manufaktur, di industri berskala besar ataupun industri 
rumahan.  Manajemen kualitas yang baik akan mempengaruhi tingkat 
kesetiaan/ loyalitas pelanggan terhadap suatu produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang memiliki manajemen kualitas tinggi.  

 

B. KONSEP DAN PENGERTIAN KUALITAS 
Tingginya permintaan customer terhadap produk tertentu baik untuk 

kebutuhan pribadi ataupun perusahaan serta industry, kualitas tidak boleh 
diabaikan dan dianggap sepele. Adakalanya bentuk yang menarik akan 
lebih dipilih oleh para pelanggan daripada mengutamakan kualitas sebuah 
produk. Manajemen kualitas didefinisikan sebagai satu cara meningkatkan 
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BAB 10 
MANAJEMEN RANTAI PASOKAN 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan lingkungan industri yang dinamis pada era global 

seperti sekarang ini menjadi pemicu bagi banyak organisasi perusahaan 
untuk menggali potensi yang dimiliki, serta mengidentifikasi faktor kunci 
sukses untuk unggul dalam persaingan. Usaha-usaha yang dilakukan 
diarahkan untuk memberikan produk yang terbaik bagi konsumen. Produk 
yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen dalam pengertian 
manajemen produksi dan operasi adalah kombinasi produk barang dan 
jasa. 

Menyajikan produk dalam arti luas, merupakan tantangan sekaligus 
peluang bagi sistem produksi operasi yang harus dijalankan perusahaan. 
Mulai dari mengidentifikasi selera konsumen sampai dengan 
mengupayakan seluruh kebutuhan input dari pemasok untuk 
memproduksi dan mendistribusikan produk tersebut sesuai dengan selera 
konsumen yang dibidik. Pada dasarnya konsumen mengharapkan dapat 
memperoleh produk yang memiliki manfaat pada tingkat harga yang dapat 
diterima. Untuk mewujudkan keinginan konsumen tersebut maka setiap 
perusahaan berusaha secara optimal untuk menggunakan asset dan 
kemampuan yang dimiliki untuk memberikan value terhadap harapan 
konsumen. 

Upaya ini akan menimbulkan konsekuensi biaya yang berbeda di 
setiap perusahaan termasuk para pesaingnya, sehingga perusahaan harus 
berusaha menekan atau mereduksi seluruh biaya tanpa mengurangi 
kualitas produk maupun standar yang sudah ditetapkan. Salah satu upaya 
untuk mereduksi biaya tersebut adalah melalui optimalisasi distribusi 
material dari pemasok, aliran material dalam proses produksi sampai 
dengan distribusi produk ke tangan konsumen. Distribusi yang optimal 



 

222 | Manajemen Industri 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Barry Render, Jay Haeizer, 2001, Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi, 
Salemba Empat.  

Chopra, S., and Meindl, P. (2001). Supply chain management: Strategy, 
planning, and operations. New Jersey - Prentice-Hall. 

Gasperz, Vincent, Dr. (2001). Total Quality Management, Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta. 

Gunasekaran, A., Patel, C., Tirtiroglu, E., (2001), Performance 
Measurement and Metrics in a Supply Chain Environment, Inter- 
national Journal of Production and Operations Management, 
21(2001), 

Handfield, R., and Nichols, Jr., E. L. (2002). Supply chain redesign: 
Transforming supply chains into integrated value systems. New 
Jersey: Financial Times – Prentice Hall. 

Indrajit, Eko dan Richardus Djokopranoto. (2002). Konsep Manajemen 
Supply Chain. PT Grasindo. Jakarta. 

Vicky Manthou, Maro Vlachopoulou, Dimitris Folinas (2004) Virtual e-
Chain (VeC) model for supply chain collaboration 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S09255273030021
84?via%3Dihub#preview-section-abstract 

Narendra Agrawal, Sthepen A. Smith, 2008, Retail Supply Chain 
Management, Quantitaives Model and Empirical Studies, Springer. 

Pujawan, I N. (2005). Supply chain management. Guna Widya. 
Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto, 2002, Konsep 

Manajemen Supply 
Chain:  Cara  Baru  Memandang  Mata  Rantai  Penyediaan  Barang,.  

Jakarta: Gramedia Widyasarana Indonesia. 
Simchi-Levi, D., Kaminski, P., and Simchi-Levi, E. (2000). Designing and 

managing the supply chain: Concept, strategies, and case studies. 
Irwin McGraw-Hill. 

Turban, Rainer, Porter. (2004). Supply Chain Management 
http://id.wikipedia.org/ wiki/ Manajemen_ rantai_suplai. 

http://id.wikipedia.org/


 

Manajemen Rantai Pasokan | 223 

Yolanda M. Siagian, Cetakan II 2007, Aplikasi Supply Chain management 
dalam Dunia Bisnis, Grasindo 

http://adnanedoudou.unblog.fr/tag/supply-chain-management-logistics-
procurement - purchasing/ 

https://www.google.com/search? 
https://online.binus.ac.id/2020/04/10/seminar-online-supply-chain-4-0/ 
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B97801281341150

00028 
https://surabaya.telkomuniversity.ac.id/tantangan-utama-dalam-

manajemen-rantai-pasok-modern/ 
https://scmguide.com/id/6-model-supply-chain-yang-anda-perlu-tahu/ 

 
  

http://adnanedoudou.unblog.fr/tag/supply-chain-management-logistics-procurement
http://adnanedoudou.unblog.fr/tag/supply-chain-management-logistics-procurement
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B9780128134115000028
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B9780128134115000028


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

MANAJEMEN INDUSTRI  

BAB 11: MANAJEMEN PERUBAHAN 

DAN KRISIS DALAM INDUSTRI 

 

 

 

 
 

Dr. Ir. Festus Evly R.I. Liow, S.T., M.Si.

Institut Teknologi Minaesa (ITM) Tomohon  



 

226 | Manajemen Industri 

 
BAB 11 
MANAJEMEN PERUBAHAN  
DAN KRISIS DALAM INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, 

organisasi di seluruh dunia menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 
Perubahan menjadi hal yang tidak terelakkan dalam upaya untuk bertahan 
dan berkembang di tengah persaingan yang ketat. Namun, perubahan 
sering kali dihadapkan pada resistensi internal dan eksternal yang dapat 
menghambat keberhasilannya. Di sisi lain, krisis dapat datang kapan saja 
tanpa peringatan, mengancam keberlanjutan operasional dan reputasi 
organisasi. Oleh karena itu, memahami bagaimana mengelola perubahan 
dan menangani krisis menjadi kompetensi yang sangat penting bagi 
pemimpin dan manajer. 

Manajemen perubahan adalah proses yang dirancang untuk 
membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal 
maupun internal, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 
dan daya saing. Di sisi lain, manajemen krisis berfokus pada identifikasi, 
penilaian, dan respons terhadap situasi yang berpotensi mengancam 
keberlangsungan organisasi. Buku ini disusun untuk memberikan wawasan 
teoretis dan praktis mengenai manajemen perubahan dan krisis. Dengan 
menggabungkan teori dasar, model strategis, serta studi kasus nyata dari 
berbagai industri, pembaca diharapkan mampu memahami dinamika 
perubahan dan krisis serta menerapkan solusi yang relevan dalam konteks 
organisasi mereka. Buku ini juga dirancang untuk mendukung 
pengembangan kemampuan berpikir strategis, analitis, dan praktis dalam 
menghadapi tantangan perubahan dan krisis di dunia kerja. 
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BAB 12 
MANAJEMEN LINGKUNGAN DAN  
TANGGUNG JAWAB SOSIAL INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Manajemen lingkungan dan tanggung jawab sosial industri (CSR) 

adalah dua konsep penting dalam dunia bisnis modern. Seiring dengan 
meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan sosial, perusahaan 
dituntut tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga untuk 
mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan oleh operasional mereka 
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Manajemen Lingkungan mencakup upaya yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, dan memastikan 
kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang berlaku. Hal Ini tentunya 
akan melibatkan   berbagai aspek seperti pengelolaan limbah, efisiensi 
energi, pengurangan emisi gas rumah kaca, serta perlindungan ekosistem. 

Di sisi lain, tanggung jawab sosial industri (CSR) merupakan  komitmen 
perusahaan untuk berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan 
pembangunan berkelanjutan. CSR mencakup kegiatan yang berkaitan 
dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat, pemberdayaan ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, dan pengelolaan lingkungan, dengan tujuan 
menciptakan nilai bersama antara perusahaan, masyarakat, dan 
stakeholder lainnya. 

Tulisan dalam bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana perusahaan dapat mengintegrasikan 
manajemen lingkungan dan CSR dalam strategi bisnis mereka. Materi ini 
akan membahas prinsip-prinsip dasar manajemen lingkungan, tantangan 
dalam implementasi CSR, serta bagaimana kedua aspek ini saling 
berinteraksi untuk menciptakan industri yang berkelanjutan. Pembaca 
diharapkan dapat memahami pentingnya peran perusahaan dalam 
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